Vol. 1 No. 2 Edisi Juli 2025 E.ISSN. 3089-8579
Jurnal Pengabdian Indonesia (JPI)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index
Email: admin@jurnalcenter.com

PELATIHAN PEMBUATAN NUGGET IKAN NILA UNTUK
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Abstract

The fish nugget making training aims to empower MSMEs and youth in Winongan Lor Village
by enhancing their skills in processing fish products into value-added innovations. This activity
was conducted through socialization, hands-on practice, question and answer sessions, and
hedonic testing involving local community respondents. The training results demonstrated
significant improvements in participants’ technical skills, including processing, hygiene, and food
safety, as well as practical abilities to produce nuggets with flavors and textures favored by
consumers. Hedonic tests confirmed that the fish nugget products were well accepted by mothers
and children, indicating promising market potential. Despite challenges such as limited equipment
and materials, the training successfully fostered entrepreneurial motivation and opened new
sustainable business opportunities. Follow-up training focusing on product quality improvement,
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innovative packaging techniques, and digital marketing strategies is recommended to enhance the
competitiveness of processed fish products. This program plays a vital role in empowering
MSMEs and developing an economy based on fishery product innovation.

Keywords : fish nugget, MSME training, fish processing, MSME empowerment, fishery
product innovation

Abstrak

Pelatihan pembuatan nugget ikan nila merupakan upaya pemberdayaan pelaku UMKM dan generasi
muda di Desa Winongan Lor untuk meningkatkan keterampilan pengolahan hasil perikanan menjadi
produk bernilai tambah. Kegiatan ini dilaksanakan melalui sosialisasi, praktik langsung, sesi tanya
jawab, dan uji hedonik yang melibatkan masyarakat setempat. Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan signifikan pada kemampuan teknis peserta dalam pengolahan, kebersihan, dan keamanan
pangan, serta kemampuan praktis menghasilkan nugget dengan cita rasa dan tekstur yang diminati
konsumen. Uji hedonik mengonfirmasi bahwa produk nugget ikan nila diterima baik oleh ibu-ibu dan
anak-anak, menandakan potensi pasar yang menjanjikan. Meskipun terdapat tantangan seperti
keterbatasan alat dan bahan, pelatihan ini berhasil membangkitkan motivasi kewirausahaan dan
membuka peluang usaha baru yang berkelanjutan. Disarankan pelatihan lanjutan dengan fokus pada
peningkatan mutu produk, teknik pengemasan inovatif, dan strategi pemasaran digital untuk
meningkatkan daya saing produk olahan ikan nila. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam
pemberdayaan UMKM serta pengembangan ekonomi berbasis inovasi produk hasil perikanan.

Kata Kunci : nugget ikan nila, pelatihan UMKM, pengolahan hasil perikanan, pemberdayaan
UMKM, inovasi produk perikanan

1. PENDAHULUAN

Potensi perikanan air tawar di Desa Winongan Lor merupakan sumber penghasilan penting bagi
masyarakat setempat. Namun, produk perikanan yang dihasilkan saat ini masih terbatas pada bentuk
segar yang memiliki masa simpan pendek dan harga jual relatif rendah (Asti & Mayasari, 2023). Oleh
karena itu, pengembangan diversifikasi produk olahan menjadi langkah strategis untuk memperluas
variasi produk sekaligus meningkatkan nilai ekonomis hasil perikanan (Animah et al., 2022).
Diversifikasi ini juga membuka peluang menjangkau pasar yang lebih luas dan memberikan alternatif
konsumsi bagi masyarakat.

Kegiatan pelatihan pembuatan nugget ikan nila ini merupakan bagian dari Kuliah Kerja Nyata
Tematik (KKN-T) Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Brawijaya tahun 2025 di
Pasuruan, yang bertujuan memperkuat sinergi antara masyarakat, akademisi, pemerintah, dan industri
demi penguatan sektor perikanan daerah.

Salah satu inovasi produk olahan yang diusulkan adalah nugget ikan nila. Produk ini menawarkan
nilai gizi yang tinggi dan mudah dikonsumsi, khususnya oleh anak-anak dan keluarga. Selain itu, nugget
ikan nila memiliki potensi untuk memperpanjang masa simpan ikan, sehingga memberikan nilai tambah
pada produk hasil perikanan (Saputra et al., 2024). Pelatihan ini diharapkan dapat memberdayakan
pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) serta generasi muda di Desa Winongan Lor untuk mengolah
hasil perikanan menjadi produk bernilai tambah yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Animah et al., 2022; Saputra et al., 2024).

Pelatihan ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis pengolahan nugget
ikan nila, tetapi juga untuk mendidik masyarakat dalam pemasaran produk secara efektif (Sari et al.,
2023). Pengembangan pasar melalui media sosial dan strategi pemasaran yang tepat diyakini mampu
meningkatkan pendapatan pelaku usaha sekaligus menciptakan model usaha kecil yang berkelanjutan
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(Animah et al.,, 2022; Rizal et al., 2023). Dengan peningkatan keterampilan pengolahan ikan,
masyarakat diharapkan dapat lebih mandiri dan inovatif dalam mengolah produk perikanan demi
keberlanjutan ekonomi desa Winongan Lor.

2. METODE PENGABDIAN

Pelatihan pembuatan nugget ikan nila ini dilaksanakan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja
Nyata Tematik (KKN-T) Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Universitas Brawijaya tahun 2025 di
Pasuruan. Kegiatan dilakukan di Balai Desa Winongan Lor dan diikuti oleh 21 peserta yang terdiri dari
pelaku UMKM serta generasi muda dari berbagai dusun di desa tersebut. Program ini bertujuan
memberdayakan masyarakat dalam pengolahan hasil perikanan, khususnya ikan nila, dengan fokus
pada identifikasi kebutuhan dan potensi pengembangan produk olahan nugget (Juharni et al., 2023;
Fatah & Lisa, 2022).

Rangkaian kegiatan pelatihan terdiri dari sosialisasi, praktik langsung, sesi tanya jawab, uji
hedonik, dan evaluasi. Sosialisasi bertujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai potensi
produk nugget ikan nila serta pentingnya diversifikasi hasil perikanan dalam meningkatkan nilai tambah
ekonomi masyarakat. Pengetahuan tentang teknik pengolahan yang baik sangat penting agar peserta
mampu mengoptimalkan kualitas produk yang dihasilkan (Indriani et al., 2023; Surnadi & Cahyani,
2022).

Praktik langsung pembuatan nugget ikan nila memberikan kesempatan kepada peserta untuk
belajar mengolah bahan baku dan mencampur bumbu secara tepat sehingga meningkatkan keterampilan
praktis mereka (Hakim et al., 2023; Surnadi & Cahyani, 2022). Sesi tanya jawab difasilitasi untuk
menggali lebih dalam teknik pengolahan dan peluang usaha, dimana interaksi antara peserta dan
narasumber membantu menjawab berbagai pertanyaan serta meningkatkan motivasi inovasi
kewirausahaan (Juharni et al., 2023; Wahyu et al., 2022).

Uji hedonik melibatkan warga desa, terutama ibu-ibu dan anak-anak, yang berfungsi sebagai
indikator penerimaan rasa, tekstur, dan penampilan produk nugget. Hal ini merupakan langkah strategis
untuk mengukur potensi pasar produk baru yang dikembangkan peserta pelatihan (Fatah & Lisa, 2022;
Mantayborbir et al., 2024).

Evaluasi keberhasilan pelatihan dilakukan melalui observasi tingkat partisipasi aktif peserta dan
analisis hasil uji kelayakan produk sebagai dasar rekomendasi pengembangan lebih lanjut dalam
pemberdayaan UMKM berbasis produk olahan perikanan (Surnadi & Cahyani, 2022; Indriani et al.,
2023). Pendekatan terpadu antara pelatihan dan pendampingan ini diharapkan memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat Desa Winongan Lor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Partisipasi dan Antusiasme Peserta

Pelatihan pembuatan nugget ikan nila yang diselenggarakan di Balai Desa Winongan Lor pada
tanggal 9 Juli 2025 menunjukkan hasil yang sangat positif dalam meningkatkan partisipasi dan
antusiasme warga, terutama ibu-ibu rumah tangga dan generasi muda. Tingginya tingkat partisipasi ini
mencerminkan pemahaman yang mendalam akan pentingnya kegiatan pemberdayaan berbasis
pelatihan yang praktis dan aplikatif. Pelatihan yang bersifat langsung ini telah terbukti efektif dalam
memperkenalkan keterampilan baru kepada masyarakat.

Penelitian Raharjo et al. (2024) menyatakan bahwa pelatihan intensif mampu meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi lokal dan menghasilkan produk bernilai tambah. Selain
itu, Nurhikmah et al. (2022) menegaskan pentingnya pendidikan kewirausahaan untuk memperkuat
ketahanan ekonomi, terutama bagi kelompok rentan seperti ibu rumah tangga.

Selama sesi sosialisasi, peserta sangat antusias menerima materi mengenai produk nugget ikan
nila sebagai solusi pengolahan hasil perikanan yang meningkatkan nilai tambah ekonomi. Hal ini
sejalan dengan temuan Anggarani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang memasukkan
aspek pemasaran produk turut berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat. Interaksi aktif
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peserta dalam sesi diskusi memperkuat motivasi mereka untuk mengimplementasikan keterampilan
yang diperoleh, sebagaimana dilaporkan oleh Idrus et al. (2023).

Pelatihan juga dilengkapi dengan sesi ice breaking yang mendukung suasana belajar yang
nyaman dan kondusif, sesuai dengan temuan Zafriana et al. (2024) yang menyatakan bahwa suasana
menyenangkan dapat mendorong partisipasi aktif dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kegiatan
pencicipan produk nugget oleh ibu-ibu dan anak-anak menjadi momen motivasi tambahan, yang sesuai
dengan laporan Idrus et al. (2023) mengenai pentingnya feedback sosial dalam pengembangan produk.

Gambar 1. Pengenalan Terkait Dengan Gizi Nugget

Secara keseluruhan, tingginya partisipasi dan antusiasme dalam pelatihan ini menunjukkan
bahwa kegiatan seperti ini mampu menjawab kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan keterampilan
dan mengembangkan produk hasil perikanan yang kreatif dan berkelanjutan. Hal ini menegaskan
pentingnya keberlanjutan pelatihan untuk mengoptimalkan potensi sumber daya lokal (Wahyu et al.,
2024).

Gambar 2. Tanya Jawab Seputar Pengolahan Nugget Ikan Nila

Proses Pelatihan dan Teknik Pembuatan Nugget

Pelatihan pembuatan nugget ikan nila yang diadakan pada tanggal 9 Juli 2025 di Balai Desa
Winongan Lor adalah inisiatif penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta
dalam mengolah hasil perikanan. Proses yang diajarkan secara terstruktur dimulai dengan pengolahan
daging ikan nila segar hingga halus, bertujuan untuk mendapatkan tekstur yang lembut dan homogen,
yang dikonfirmasi oleh (Indriani et al., 2023). Peserta kemudian mempelajari cara mencampurkan

299

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index

Vol. 1 No. 2 Edisi Juli 2025 E.ISSN. 3089-8579
Jurnal Pengabdian Indonesia (JPI)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index
Email: admin@jurnalcenter.com

bumbu dan bahan lainnya, seperti tepung dan penyedap rasa, yang sangat berpengaruh terhadap cita
rasa dan kualitas nugget yang dihasilkan.

Fokus berikutnya adalah pada teknik pembentukan adonan menjadi bentuk nugget yang
seragam dan menarik. Hal ini penting untuk mempermudah proses penggorengan dan mempertahankan
bentuk nugget selama memasak, seperti yang dijelaskan oleh (Isnawati et al., 2023). Teknik
penggorengan yang tepat juga diajarkan untuk memastikan nugget matang secara merata, sehingga
memperoleh tekstur luar yang renyah dan bagian dalam yang tetap lembut (Isnawati et al., 2023). Tidak
hanya sekadar teori, namun pendampingan langsung oleh pemateri dari Program Studi Teknologi Hasil
Perikanan memberikan pengalaman praktis yang esensial bagi peserta untuk memahami standar
pengolahan makanan yang higienis dan berkualitas (Abdullah et al., 2022).

Gambar 3. Proses Pembuatan Nugget Ikan Nila

Aspek kebersihan dan keamanan pangan menjadi perhatian utama dalam pelatihan ini,
mengikuti berbagai standar yang berlaku untuk memastikan produk yang dihasilkan tidak hanya enak
tetapi juga aman untuk dikonsumsi (Isnawati et al., 2023). Hal ini sangat penting, mengingat
kepercayaan konsumen terhadap produk olahan ikan dapat memengaruhi keberlangsungan usaha dari
para peserta di masa mendatang (Abdullah et al., 2022). Melalui pengalaman langsung yang diperoleh
selama pelatihan, peserta diharapkan dapat mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan mereka
dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk keperluan pribadi maupun sebagai usaha mikro yang
berpotensi memberikan nilai tambah bagi ekonomi lokal.

Secara keseluruhan, pelatihan ini bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga
membekali peserta dengan kemampuan praktis yang diperlukan untuk menciptakan produk nugget ikan
nila yang inovatif dan berdaya saing tinggi (Fatah & Lisa, 2022). Peningkatan keterampilan ini dapat
membantu peserta dalam mengembangkan usaha mereka serta memperbaiki gizi di komunitas, terutama
sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting di wilayah tersebut.

Uji Hedonik dan Penerimaan Produk

Uji hedonik merupakan salah satu metode yang sangat penting untuk mengevaluasi penerimaan
produk makanan, termasuk nugget ikan nila yang dihasilkan selama pelatihan di Desa Winongan Lor.
Dalam konteks ini, uji hedonik dilakukan dengan melibatkan ibu-ibu rumah tangga dan anak-anak
sebagai responden yang merupakan calon konsumen. Penelitian sebelumnya menyoroti bahwa uji ini
bertujuan untuk mengevaluasi aspek sensori seperti rasa, tekstur, dan penampilan, yang merupakan
indikator utama kualitas produk dalam memenuhi kebutuhan pasar (Indriani et al., 2023).

Hasil dari uji hedonik menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian positif
terhadap nugget ikan nila, terutama pada aspek tekstur yang dinilai renyah di luar dan lembut di dalam,
serta cita rasa yang gurih dan aroma segar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerimaan
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konsumen dipengaruhi oleh karakteristik sensori makanan, yang mana faktor-faktor ini berkontribusi
terhadap daya tarik keseluruhan produk (Dotulong et al., 2019). Aspek rasa dan tekstur menjadi
determinan kunci yang meningkatkan kesukaan produk di kalangan berbagai kelompok usia, terutama
di antara ibu dan anak-anak.

Tingginya tingkat penerimaan ini mengindikasikan bahwa nugget ikan nila memiliki potensi
kuat untuk dikembangkan dan dipasarkan lebih luas, baik di tingkat lokal maupun regional. Hal ini
sejalan dengan studi yang mengidentifikasi bahwa produk yang disukai oleh kelompok demografis
tertentu, seperti ibu rumah tangga dan anak-anak, dapat membuka segmen pasar baru yang selama ini
kurang tersentuh (Mauliyanda et al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut dari nugget
ikan nila tidak hanya berpotensi sebagai alternatif olahan perikanan yang inovatif, tetapi juga
mendukung peningkatan konsumsi ikan yang bermanfaat bagi kesehatan masyarakat.

Gambar 4. Proses Tes HedonikTekstur, Rasa, dan Kenampakan

Selain itu, uji hedonik juga berfungsi sebagai media komunikasi langsung dengan konsumen,
memberikan umpan balik berharga yang dapat digunakan untuk penyempurnaan produk di masa depan.
Adaptasi dan modifikasi berdasarkan masukan konsumen dapat meningkatkan kualitas produk serta
relevansinya dengan kebutuhan pasar (Vatria et al., 2023). Melalui respons positif yang diterima, nugget
ikan nila dapat diposisikan sebagai pilihan makanan yang tidak hanya bergizi tetapi juga menarik bagi
konsumen.

Dampak Pelatihan terhadap Pengetahuan dan Motivasi

Pelatihan pembuatan nugget ikan nila memberikan dampak yang signifikan pada peningkatan
pengetahuan dan motivasi peserta. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kette et al. (2024), dinyatakan
bahwa pelatihan seperti ini dapat meningkatkan keterampilan teknis dan pemahaman peserta mengenai
pengolahan produk perikanan; yang pada gilirannya, dapat berdampak positif pada pendapatan keluarga
dan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian Yuwana (2022) juga mendukung bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan dapat memperkuat kapasitas individu dalam mengelola sumber daya yang
ada, meskipun ada variasi dalam hasil yang didapat di lokasi yang berbeda.

Selama pelatihan, peserta belajar tentang proses pengolahan ikan serta mengenai standar
kualitas dan kebersihan yang harus dipenuhi. Pengetahuan ini krusial untuk menciptakan produk yang
tidak hanya aman tetapi juga memiliki daya jual tinggi. Hal ini diperkuat dalam penelitian Hadi et al.
(2017), yang menunjukkan bahwa pengetahuan melalui pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas usaha. Dengan memahami pentingnya pengemasan dan standar kesehatan, peserta merasa
lebih percaya diri dalam menjalankan usaha mereka secara mandiri.

Pelatihan juga mendorong semangat kewirausahaan di kalangan peserta. Sebagaimana
diungkapkan oleh Tambunan (2023), pelatihan dan dukungan pemerintah dalam pengembangan
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UMKM berperan penting dalam meningkatkan motivasi masyarakat untuk memulai usaha. Dalam
konteks ini, peserta memahami potensi pasar untuk produk olahan seperti nugget, yang dapat
meningkatkan pendapatan keluarga. Dukungan dari sesi interaktif dan diskusi dalam pelatihan juga
berperan penting, seperti yang dinyatakan dalam penelitian oleh Yunika et al. (2022), yang menekankan
pentingnya interaksi positif untuk meningkatkan motivasi serta membantu peserta menghadapi
tantangan dalam usaha mereka.

Gambar 5. Memotivasi Pengetahuan Peserta Pelatihan

Akhirnya, pelatihan ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer keterampilan praktis tetapi juga
sebagai upaya pemberdayaan yang lebih luas, mencakup kesadaran akan pentingnya pengembangan
produk bernilai tambah untuk keberlanjutan ekonomi lokal. Penelitian oleh Sisgasari et al. (2024)
mendukung Klaim ini, menunjukkan bahwa program-program semacam ini secara langsung
berkontribusi kepada peningkatan kesadaran masyarakat mengenai potensi ekonomi yang ada,
mendukung prinsip pemberdayaan masyarakat serta kemandirian ekonomi.

Tantangan dan Saran Pengembangan

Tantangan yang dihadapi oleh peserta pelatihan pembuatan nugget ikan nila di Desa Winongan
Lor meliputi berbagai aspek penting yang memengaruhi keberhasilan usaha dan pengembangan produk.
Salah satu kendala utama adalah keterbatasan alat dan bahan pendukung yang diperlukan untuk
memproduksi nugget secara optimal. Kurangnya akses terhadap bahan baku berkualitas tinggi serta
peralatan yang memadai dapat berdampak pada hasil akhir produk. Penelitian menunjukkan bahwa
kualitas produk makanan dapat dipengaruhi oleh kondisi penyimpanan dan peralatan yang digunakan
(Duman & Kuzgun, 2018). Kendala tersebut menunjukkan perlunya pengembangan fasilitas dan
aksesibilitas terhadap sumber daya produksi.

Selain itu, pengetahuan yang lebih dalam tentang teknik pengemasan menjadi penting bagi
peserta. Pengemasan yang menarik dan higienis tidak hanya berfungsi untuk menjaga kualitas produk
tetapi juga berdampak pada nilai jual. Pengemasan yang tepat dapat meningkatkan daya saing produk
di pasar, terutama mengingat pentingnya komunikasi nilai produk kepada konsumen (Winarno & Aini,
2024). Oleh karena itu, pelatihan lanjutan yang menekankan teknik pengemasan inovatif dan ramah
lingkungan menjadi sangat bermanfaat (Garcia-Mendoza, 2023).

Aspek pemasaran juga menjadi tantangan besar bagi peserta, di mana strategi pemasaran yang
efektif sangat dibutuhkan untuk memasarkan produk nugget ikan nila. Pengetahuan mendalam
mengenai pemasaran digital dan teknik branding sangat diperlukan untuk memperluas jangkauan pasar.
Studi menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital yang baik, termasuk pemasaran melalui
media sosial, dapat meningkatkan performa usaha kecil dan menengah (UKM) (Dewi et al., 2023). Para
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pelaku UMKM juga harus memahami penentuan harga yang tepat guna menjaga keberlanjutan usaha
mereka.

Rekomendasi untuk mengatasi tantangan di atas mencakup pelatihan lanjutan dalam
pengembangan mutu produk, teknik pengemasan yang aman dan menarik, serta strategi pemasaran yang
efektif. Pendampingan berkelanjutan dari para ahli juga diperlukan untuk memastikan peningkatan
mutu produk dan keberlanjutan usaha olahan ikan nila di daerah tersebut (Adegbuyi et al., 2015).
Dengan perhatian pada tantangan ini, diharapkan usaha nugget ikan nila dapat berkembang dan
memberikan dampak positif terhadap pendapatan masyarakat serta ketahanan ekonomi desa.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan nugget ikan nila yang dilaksanakan di Desa Winongan Lor berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis peserta dalam mengolah hasil perikanan menjadi
produk bernilai tambah yang inovatif dan berkualitas. Partisipasi aktif peserta, terutama ibu-ibu dan
generasi muda, serta antusiasme tinggi selama kegiatan menunjukkan bahwa program ini efektif sebagai
sarana pemberdayaan masyarakat. Produk nugget ikan nila yang dihasilkan diterima baik oleh
masyarakat desa, dengan nilai rasa, tekstur, dan penampilan yang memenuhi standar kelayakan pasar.

Meskipun terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan alat dan bahan serta kebutuhan
pengetahuan lebih mendalam tentang teknik pengemasan dan pemasaran, pelatihan ini telah membuka
peluang usaha baru yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta mendukung pengembangan
ekonomi lokal secara berkelanjutan. Oleh karena itu, disarankan untuk melaksanakan pelatihan lanjutan
yang lebih fokus pada pengembangan mutu produk, teknik pengemasan higienis dan menarik, serta
strategi pemasaran yang efektif untuk memperluas jangkauan pasar dan daya saing produk olahan ikan
nila.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menjawab masalah keterbatasan pengolahan hasil
perikanan, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa
melalui inovasi produk olahan yang kreatif dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini didanai oleh Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan,
Universitas Brawijaya, dan menjadi bagian dari program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T)
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Brawijaya tahun 2025 di Pasuruan. Kami
mengucapkan terima kasih atas dukungan dan fasilitas yang telah diberikan sehingga pelaksanaan
pelatihan dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Winongan Lor.
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